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Abstrak—Usaha grosir sembako menghasilkan data transaksi konsumen dalam jumlah yang terus bertambah, tetapi data tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal untuk mengetahui pola pembelian dan keterkaitan antarproduk sebagai dasar penyusunan strategi
promosi. Kondisi tersebut menyebabkan keputusan promosi masih berpotensi dilakukan berdasarkan pengamatan umum terhadap
produk yang sering terjual, sehingga peluang untuk memanfaatkan pola pembelian konsumen belum dapat diidentifikasi secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola keterkaitan antarproduk pada data transaksi konsumen menggunakan
algoritma Apriori serta menghasilkan rekomendasi strategi promosi berupa bundling dan cross-selling. Data yang digunakan terdiri
dari 350 transaksi konsumen dengan sembilan kategori produk. Sebanyak 350 transaksi digunakan karena merupakan keseluruhan
data transaksi yang tersedia pada periode pengamatan penelitian, sehingga mencerminkan kondisi transaksi pada objek penelitian
selama periode tersebut. Pengolahan data dilakukan menggunakan tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD), yaitu
selection, preprocessing, transformation, data mining, dan evaluation. Algoritma Apriori diterapkan dengan minimum support
sebesar 30% dan minimum confidence sebesar 70%. Hasil analisis menghasilkan 9 frequent 1-itemset, 21 frequent 2-itemset, 3
frequent 3-itemset, serta 22 aturan asosiasi yang memenuhi batas minimum. Aturan dengan confidence tertinggi adalah Minyak dan
Tepung — Telur dengan support sebesar 48,57% dan confidence sebesar 92,39%. Hasil validasi menunjukkan bahwa perhitungan
manual dan hasil sistem menghasilkan nilai yang sesuai. Berdasarkan aturan asosiasi yang diperoleh, rekomendasi strategi promosi
dapat diarahkan pada bundling dan cross-selling sesuai tingkat confidence masing-masing aturan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
algoritma Apriori dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola pembelian dari data transaksi grosir dan menghasilkan informasi
yang dapat mendukung penyusunan strategi promosi berbasis data. Namun, hasil yang diperoleh tetap terbatas pada 350 transaksi dan
belum mengukur dampak penerapan promosi secara langsung terhadap penjualan.
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Abstract—Wholesale grocery businesses generate an increasing amount of consumer transaction data, but such data has not been
optimally utilized to identify purchasing patterns and relationships among products as a basis for developing promotional strategies.
This condition means that promotional decisions may still be made based on general observations of frequently sold products,
making it difficult to systematically identify opportunities from consumer purchasing patterns. This study aims to analyze the
relationships among products in consumer transaction data using the Apriori algorithm and to generate promotional strategy
recommendations in the form of bundling and cross-selling. The data consist of 350 consumer transactions involving nine product
categories. The 350 transactions were used because they represent the entire transaction data available during the research
observation period, thereby reflecting the transaction conditions of the research object during that period. Data processing was
conducted using the Knowledge Discovery in Databases (KDD) stages, namely selection, preprocessing, transformation, data mining,
and evaluation. The Apriori algorithm was applied with a minimum support of 30% and a minimum confidence of 70%. The analysis
produced 9 frequent 1-itemsets, 21 frequent 2-itemsets, 3 frequent 3-itemsets, and 22 association rules that met the minimum
thresholds. The rule with the highest confidence was Oil and Flour — Eggs, with a support of 48.57% and a confidence of 92.39%.
The validation results showed that the manual calculations and system results produced consistent values. Based on the obtained
association rules, promotional strategy recommendations can be directed toward bundling and cross-selling according to the
confidence level of each rule. This study demonstrates that the Apriori algorithm can be used to identify purchasing patterns from
wholesale transaction data and generate information that can support the development of data-driven promotional strategies.
However, the results are limited to 350 transactions and do not directly measure the impact of implementing the promotional
strategies on sales.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri ritel di Indonesia, khususnya di sektor perdagangan bahan pokok, telah menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam kebutuhan masyarakat akan barang konsumsi sehari-hari. Namun, minimarket
modern dan platform e-commerce menawarkan keunggulan kompetitif bagi usaha tradisional. Menurut data
Kementerian Perdagangan, jumlah minimarket di Indonesia mencapai 53.500 pada kuartal pertama tahun 2025. Ikatan
Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) tahun 2025, melaporkan bahwa penjualan telah menurun secara signifikan bagi
75% hingga 80% pedagang tradisional, termasuk pedagang grosir sembako (Najib, 2026). Di sisi lain, Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, mencakup lebih dari 99%
seluruh unit usaha di Indonesia, menyerap hampir 97% angkatan kerja, dan memberikan kontribusi hingga 60,51%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Limanseto, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pedagang grosir
sembako memainkan peran strategis dalam perekonomian, mereka semakin didominasi oleh ritel modern dengan rantai
pasokan terintegrasi, harga kompetitif, dan promosi agresif.

Para pedagang grosir sembako perlu menerapkan strategi penjualan yang tepat untuk menarik minat pelanggan
dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Selain harga, konsumen juga memperhatikan ketersediaan produk,
aksesibilitas, dan promosi yang relevan. Untuk mengembangkan strategi promosi yang lebih sukses, pelaku usaha harus
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memahami perilaku pembelian pelanggan mereka. Namun, banyak pedagang grosir sembako belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi data penjualan mereka. Data transaksi yang tersimpan biasanya tidak diproses untuk
menghasilkan informasi strategis, data tersebut hanya digunakan untuk tujuan administratif. Meskipun demikian, data
ini dapat memberikan informasi berharga yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antarproduk, seperti
produk mana yang sering dibeli pelanggan secara bersamaan. Menurunnya loyalitas pelanggan dan strategi promosi
yang tidak efektif yang seringkali tidak memenuhi harapan merupakan hambatan signifikan dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat.

Permasalahan tersebut juga terjadi pada Toko Ikhwan sebagai usaha grosir sembako yang menjadi lokasi
penelitian. Data transaksi yang dihasilkan dari kegiatan penjualan sehari-hari masih digunakan untuk keperluan
pencatatan dan belum dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui keterkaitan antarproduk dalam transaksi konsumen.
Penentuan produk yang akan dipromosikan juga masih dilakukan berdasarkan pengalaman dan perkiraan pemilik toko.
Akibatnya, pihak toko belum memiliki dasar yang terukur dalam menentukan produk yang sesuai untuk ditawarkan
melalui strategi bundling maupun cross-selling. Oleh karena itu, diperlukan pengolahan data transaksi yang dapat
menghasilkan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi promosi di Toko Ikhwan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem berbasis web yang mampu menganalisis data
transaksi Toko Ikhwan secara otomatis menggunakan algoritma Apriori. Sistem tersebut diharapkan dapat
menghasilkan aturan asosiasi antarproduk dan rekomendasi promosi yang lebih objektif berdasarkan data transaksi
konsumen. Dengan demikian, keputusan promosi tidak hanya bergantung pada pengalaman atau intuisi pemilik toko,
tetapi juga didukung oleh hasil analisis yang terukur.

Data mining adalah metode yang dapat mendukung strategi promosi. Teknik penggalian informasi atau
pengetahuan dari sejumlah besar data transaksi untuk mengungkap kecenderungan atau hubungan tersembunyi yang
dapat membantu mengambil keputusan di masa mendatang (Srirahayu & Pribadie, 2023). Dalam pengembangan sistem,
data mining menjadi inti dari sistem yang akan dibangun untuk keputusan bisnis. Salah satu algoritma yang banyak
digunakan dalam analisis perilaku pembelian konsumen adalah algoritma Apriori. Algoritma ini digunakan untuk
menemukan aturan asosiasi atau Keterkaitan antaritem dalam data transaksi (Fadila Matondang et al., 2022). Dengan
mengetahui hubungan antarproduk pembelian konsumen, toko grosir dapat merancang program bundling produk yang
tepat, menentukan diskon yang efektif, dan menyusun tata letak produk yang memudahkan pelanggan dalam berbelanja.

Algoritma Apriori diterapkan pada dataset penjualan Grosir Sembako Lina untuk menentukan kombinasi item
dan tata letak produk sesuai dengan pembelian konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asosiasi tertinggi
terdapat pada kombinasi Telur-Mie dan Telur-Minyak dengan nilai support 37,04% dan nilai confidence 88,33%
(Fathimah et al., 2022) Penelitian oleh (Zalukhu et al., 2024) membahas penggunaan algoritma Apriori untuk
menganalisis hubungan antarproduk pada data transaksi penjualan di Torsa Café, yang berfokus pada perhitungan nilai
support dan confidence untuk menentukan asosiasi antarproduk yang sering dibeli secara bersamaan. Penelitian oleh
(Hermawan et al., 2024) menerapkan metode Market Basket Analysis (MBA) menggunakan algoritma Apriori pada
dataset transaksi supermarket dari Kaggle dan menemukan hubungan kuat antara mineral water dengan spaghetti,
chocolate, dan eggs. Penelitian oleh (Pamungkas & Fatah, 2025) membahas penerapan algoritma Apriori pada data
transaksi supermarket Rahayu Mart dengan minimum support 50% dan minimum confidence 80%, yang menunjukkan
bahwa telur, minyak, dan tepung adalah item yang paling sering dibeli bersamaan. Dan penelitian oleh (Safitry et al.,
2024) menggunakan dataset transaksi ritel dari Kaggle sebanyak 19.790 transaksi unik dengan 3.753 jenis produk dan
berhasil menghasilkan aturan asosiasi yang dapat digunakan sebagai dasar strategi promosi melalui bundling dan cross-
selling.

Penelitian sebelumnya memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Sebagian
besar penelitian yang ada hanya berfokus pada analisis data transaksi tetapi belum mengembangkan sistem berbasis web
yang mampu memproses data, menghasilkan aturan asosiasi, dan secara langsung membuat rekomendasi promosi.
Penelitian ini berkontribusi pada bidang ini dengan mengembangkan sistem berbasis web sederhana yang menggunakan
algoritma Apriori untuk menganalisis data transaksi konsumen dan merekomendasikan strategi promosi berdasarkan
aturan asosiasi yang dihasilkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan sistem berbasis web yang
mengelompokkan rekomendasi promosi ke dalam strategi bundling dan cross-selling, menampilkan hasil analisis, serta
memvalidasi hasil tersebut dengan pihak Toko Ikhwan sebagai studi kasus. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis data transaksi konsumen menggunakan algoritma Apriori untuk menghasilkan rekomendasi strategi
promosi yang lebih tepat sasaran dan berbasis data pada Toko Ikhwan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Knowledge Discovery in Databases (KDD) dengan menerapkan algoritma
Apriori untuk menemukan pola keterkaitan antarproduk berdasarkan data transaksi penjualan pada Toko Ikhwan. Data
penelitian berupa 350 transaksi yang diperoleh dari data transaksi penjualan pada periode pengamatan. Tahapan
penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, selection, preprocessing, transformation, penerapan
algoritma Apriori, serta evaluasi dan interpretasi pola asosiasi yang dihasilkan. Pendekatan KDD digunakan untuk
mengolah data transaksi menjadi informasi yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan strategi promosi.
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Penggunaan Apriori dalam analisis transaksi memungkinkan pembentukan frequent itemset berdasarkan nilai minimum
support dan selanjutnya menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai confidence (Amsury et al., 2023).

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian disusun untuk menggambarkan proses mulai dari identifikasi masalah hingga penyusunan
rekomendasi promosi. Penelitian diawali dengan mengidentifikasi pemanfaatan data transaksi dan proses penentuan
promosi yang berjalan di Toko Ikhwan. Data kemudian dikumpulkan dan diseleksi sesuai kebutuhan analisis. Tahap
berikutnya meliputi pembersihan data, transformasi transaksi ke format biner, penerapan algoritma Apriori, validasi
perhitungan, interpretasi aturan asosiasi, dan penyusunan rekomendasi promosi. Urutan tahapan penelitian ditunjukkan

pada Gambar 1.
Identifikasi Identifikasi Selection & Transformation Penerapan_ Al_gon'tma
Masalah Masalah Preprocessing Apriori
Validasi Manual dan i 2 Rekomendasi
[ Sistem nterpretast Hasl Strategi Promosi ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi permasalahan
pada Toko Ikhwan dalam memanfaatkan data transaksi sebagai dasar penentuan strategi promosi. Data transaksi yang
tersedia sebelumnya digunakan terutama untuk pencatatan penjualan, sehingga pola pembelian produk yang sering
muncul secara bersamaan belum dianalisis secara sistematis. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Data yang
digunakan berupa data transaksi penjualan Toko Ikhwan sebanyak 350 transaksi pada periode pengamatan. Data
tersebut digunakan sebagai keseluruhan data transaksi yang tersedia selama periode penelitian sehingga
menggambarkan kondisi transaksi pada objek penelitian dalam periode tersebut. Selain data transaksi, penelitian juga
menggunakan studi literatur untuk memperoleh landasan mengenai data mining, KDD, dan algoritma Apriori. (Alfandi
et al., 2024). Tahap selection dilakukan dengan memilih atribut dan data yang relevan dengan kebutuhan analisis. Data
yang digunakan dalam proses analisis difokuskan pada informasi transaksi dan item produk yang dibeli konsumen. Data
yang tidak diperlukan dalam proses pencarian pola asosiasi tidak digunakan dalam tahap selanjutnya. Tahap
preprocessing dilakukan untuk memastikan data transaksi dapat digunakan dalam proses association rule mining. Pada
tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap data, termasuk penyesuaian format transaksi dan pengelompokan item
berdasarkan nomor transaksi. Tahap ini diperlukan agar setiap transaksi dapat direpresentasikan sebagai kumpulan item
yang dibeli secara bersamaan. Tahap transformation dilakukan dengan mengubah data transaksi ke dalam bentuk yang
sesuai untuk penerapan algoritma Apriori. Setiap transaksi direpresentasikan berdasarkan keberadaan item, sehingga
suatu item bernilai ada apabila produk tersebut terdapat dalam transaksi dan tidak digunakan apabila produk tersebut
tidak terdapat dalam transaksi. Selanjutnya dilakukan tahap data mining menggunakan algoritma Apriori. Algoritma
digunakan untuk mencari frequent itemset berdasarkan nilai minimum support yang telah ditentukan. Itemset yang
memenuhi batas tersebut digunakan untuk membentuk kombinasi itemset pada tingkat berikutnya. Setelah frequent
itemset diperoleh, aturan asosiasi dibentuk dan diseleksi berdasarkan nilai minimum confidence. Proses Apriori secara
umum dilakukan dengan menemukan frequent itemset terlebih dahulu, kemudian menghasilkan aturan asosiasi dari
itemset yang memenuhi kriteria yang ditetapkan. Tahap terakhir adalah evaluation dan interpretasi. Hasil aturan asosiasi
dianalisis berdasarkan nilai support dan confidence untuk mengetahui pola pembelian produk yang sering muncul
secara bersamaan. Hasil tersebut kemudian diinterpretasikan sebagai informasi yang dapat digunakan dalam
penyusunan rekomendasi promosi, seperti bundling produk atau cross-selling.

2.2 Penerapan Algoritma Apriori

Algoritma Apriori merupakan sebuah metode dalam data mining yang digunakan untuk menemukan hubungan
antarproduk melalui frequent itemset dan pembentukan association rule. Dalam metode ini, pola-pola yang memenuhi
nilai minimum support dan nilai minimum confidence dipilih dengan menganalisis frekuensi kemunculan setiap item
maupun kombinasi item dalam suatu kumpulan data. Nilai support menunjukkan seberapa sering suatu item atau
kombinasi item muncul dalam seluruh transaksi, sementara nilai confidence digunakan untuk mengukur seberapa besar
keyakinan terhadap hubungan yang terbentuk antarproduk. Dengan menggunakan metode ini, algoritma Apriori dapat
mengidentifikasi pola pembelian yang sering terjadi dan hubungan antarproduk yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar
untuk menyusun strategi promosi dan penjualan (Fadila Matondang et al., 2022).

Pada penelitian ini digunakan minimum support sebesar 30% dan minimum confidence sebesar 70%. Dengan
jumlah keseluruhan transaksi sebanyak 350 transaksi, batas minimum jumlah kemunculan itemset berdasarkan
minimum support adalah:

350 x 30 =105
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Dengan demikian, suatu itemset harus muncul sekurang-kurangnya 105 transaksi agar dapat dipertahankan
sebagai frequent itemset pada tahap pencarian pola.

2.2.1 Support

Nilai minimum support dan minimum confidence digunakan sebagai parameter untuk menyeleksi hasil pada proses
algoritma Apriori. Item atau kombinasi item yang memenuhi batas minimum frekuensi kemunculan dalam seluruh
transaksi. Sementara itu, kekuatan hubungan antara bagian antecedent dan consequent dari suatu aturan asosiasi diukur
menggunakan minimum confidence (Pirman et al., 2024). Nilai support digunakan untuk mengukur proporsi transaksi
yang mengandung item atau kombinasi item. Nilai tersebut dihitung menggunakan Persamaan (1) dan Persamaan (2).

Support(A) =

Jumlah transaksi yang mengandung A

x 100% 1)

Total transaksi

Jumlah transaksi yang mengandung A dan B

Support(A,B) = x 100% 2

Total transaksi

Hasil perhitungan support kemudian dibandingkan dengan minimum support sebesar 30%. Itemset yang
memiliki nilai support kurang dari 30% dieliminasi, sedangkan itemset yang memenuhi atau melebihi batas tersebut
digunakan pada proses pembentukan kombinasi itemset berikutnya.

2.2.2 Confidence

Confidence merupakan ukuran yang digunakan terhadap suatu tingkat kepercayaan aturan asosiasi, atau seberapa besar
kemungkinan bahwa item consequent akan muncul ketika item antecedent terdapat dalam suatu transaksi (Saad et al.,
2023). Nilai confidence menunjukkan proporsi transaksi yang mengandung B di antara transaksi yang telah
mengandung A dan dihitung menggunakan Persamaan (3).

Support (A dan B)
Support A

Confidence(A - B) = X 100% 3)

Pada penelitian ini, aturan asosiasi yang digunakan adalah aturan yang memiliki nilai confidence minimal 70%.
Aturan yang memenuhi batas tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui pola pembelian yang dapat digunakan
sebagai dasar rekomendasi promosi.

Sebagai contoh, aturan Minyak, Tepung — Telur memiliki frekuensi transaksi Minyak dan Tepung sebanyak
184 transaksi, sedangkan transaksi yang mengandung ketiga item tersebut sebanyak 170 transaksi. Dengan demikian,
nilai confidence dihitung sebagai:

Confidence (Minyak, Tepung — Telur) = % X 100% = 92.39%

Nilai tersebut menunjukkan bahwa dari transaksi yang mengandung Minyak dan Tepung, sebesar 92,39% di
antaranya juga mengandung Telur. Nilai confidence tersebut memenuhi minimum confidence sebesar 70%, sehingga
aturan dapat digunakan dalam tahap interpretasi hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengolahan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 350 transaksi penjualan pada Toko Ikhwan. Data transaksi
digunakan untuk mengetahui pola pembelian produk yang muncul secara bersamaan. Sebelum diterapkan pada
algoritma Apriori, data melalui tahapan selection, preprocessing, dan transformation sehingga setiap transaksi dapat
direpresentasikan berdasarkan kumpulan produk yang dibeli.

Hasil pengolahan data menunjukkan terdapat 9 kategori produk yang digunakan dalam proses analisis, yaitu
produk-produk yang memenuhi kebutuhan analisis transaksi. Selanjutnya, data tersebut diproses menggunakan
algoritma Apriori dengan parameter minimum support sebesar 30% dan minimum confidence sebesar 70%.

3.2 Penerapan Algoritma Apriori

Penerapan algoritma Apriori pada data transaksi dapat menghasilkan aturan asosiasi yang digunakan untuk memahami
pola pembelian konsumen. (Anugrah et al., 2022) menunjukkan bahwa analisis keranjang belanja menggunakan Apriori
dapat menghasilkan aturan asosiasi yang kemudian dimanfaatkan sebagai dasar rekomendasi untuk mendukung
peningkatan penjualan.

Penerapan algoritma Apriori dilakukan secara bertahap melalui pembentukan frequent itemset mulai dari 1-itemset
(L1), kemudian 2-itemset (L2), dan dilanjutkan dengan 3-itemset (L3). Setiap kombinasi diseleksi berdasarkan nilai
minimum support sebesar 30%. Ringkasan hasil setiap tahapan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Frequent Itemset

Tahap Jumlah Lolos Itemset dengan Support Tertinggi  Frekuensi  Support
L1 9 Telur 255 72,86%
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Tahap Jumlah Lolos Itemset dengan Support Tertinggi  Frekuensi  Support
L2 21 Minyak, Telur 201 57,43%
L3 3 Minyak, Telur, Tepung 170 48,57%

Berdasarkan Tabel 3, seluruh sembilan kategori produk memenuhi minimum support pada L1. Telur memiliki
support tertinggi sebesar 72,86%, sedangkan pada L2 kombinasi Minyak dan Telur memiliki support tertinggi sebesar
57,43%. Pada L3, kombinasi Minyak, Telur, dan Tepung memiliki support sebesar 48,57%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga produk tersebut memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi dalam transaksi.

3.3 Pembentukan Aturan Asosiasi

Frequent itemset yang memenuhi minimum apriori kemudian digunakan untuk membentuk aturan asosiasi. Proses
pembentukan aturan menghasilkan 22 aturan yang memenuhi minimum confidence sebesar 70%. Sepuluh aturan
dengan confidence tertinggi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Aturan Asosiasi dengan Confidence Tertinggi

No Aturan Asosiasi Support  Confidence
1 Minyak, Tepung — Telur 48,57% 92,39%
2  Minyak — Telur 57,43% 86,64%
3  Telur, Tepung — Minyak 48,57% 85,86%
4  Telur, Minyak — Tepung 48,57% 84,58%
5  Permen, Minyak — Telur 31,14% 84,50%
6 Kecap, Minyak — Telur 30,00% 84,00%
7  Permen, Telur — Minyak 31,14% 83,21%
8  Tepung — Telur 56,57% 83,19%
9  Kecap, Telur — Minyak 30,00% 81,40%
10 Minyak — Tepung 52,57% 79,31%

Berdasarkan Tabel 2, aturan Minyak, Tepung — Telur memiliki confidence tertinggi sebesar 92,39%. Artinya,
dari transaksi yang mengandung Minyak dan Tepung, sebesar 92,39% juga mengandung Telur. Aturan tersebut
memiliki support sebesar 48,57%, sehingga kombinasi ketiga produk ditemukan pada 170 dari 350 transaksi. Hasil ini
menunjukkan adanya keterkaitan kemunculan produk yang dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi promosi.

Namun, confidence yang tinggi belum selalu menunjukkan hubungan antarproduk yang kuat. Kondisi tersebut
dapat terjadi apabila produk pada bagian consequent memang memiliki frekuensi pembelian yang tinggi. Dalam
penelitian ini, Telur memiliki support sebesar 72,86%, sehingga tingginya confidence pada aturan dengan Telur sebagai
consequent perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Lift dapat digunakan sebagai metrik tambahan untuk menilai apakah kemunculan consequent lebih tinggi
dibandingkan kondisi umumnya. Nilai lift lebih dari satu menunjukkan adanya asosiasi positif. Penelitian ini belum
menggunakan lift, sehingga evaluasi aturan masih berfokus pada support dan confidence. Penambahan lift pada
penelitian selanjutnya dapat membantu memastikan bahwa aturan yang dihasilkan tidak hanya dipengaruhi oleh
tingginya popularitas suatu produk.

3.3 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan menerapkan hasil perancangan ke dalam sistem berbasis web. Sistem
menyediakan beberapa fitur utama untuk mendukung pengelolaan data transaksi dan proses analisis menggunakan
algoritma Apriori. Tampilan dashboard untuk Admin ditunjukkan pada Gambar 2. Pada Gambar 2, dashboard
menampilkan informasi utama sistem serta menu yang dapat digunakan sesuai dengan hak akses pengguna. Admin
dapat mengelola data dan menjalankan proses analisis Apriori. Tampilan Proses Apriori ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Dashboard
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Pada Gambar 3, Admin dapat menentukan parameter analisis dan menjalankan proses Apriori. Sistem kemudian
mengolah data transaksi untuk menghasilkan frequent itemset dan aturan asosiasi berdasarkan parameter yang telah
ditentukan. Hasil pengolahan selanjutnya dapat dilihat oleh Admin sebagai informasi untuk mendukung strategi

promosi. Tampilan hasil analisis ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Analisis

3.4 Validasi dan Pengujian Sistem

e B AN A g

Validasi dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual dengan hasil yang dihasilkan sistem. Aturan
Minyak, Tepung — Telur digunakan sebagai contoh karena memiliki confidence tertinggi. Hasil perhitungan manual

terhadap aturan Minyak, Tepung — Telur menghasilkan:
Confidence Minyak, Tepung — Telur) = % X 100% = 92.39%

Perbandingan hasil manual dan sistem ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Perhitungan Man

ual dan Sistem

No Proses Hasil Manual Hasil Sistem  Keterangan
1  Support Minyak 66,29% 66,29% Sesuai
2 Support Tepung 68,00% 68,00% Sesuai
3 Support Telur 72,86% 72,86% Sesuai
4 Support Minyak, Telur 57.43% 57.43% Sesuai
5  Support Minyak, Tepung, Telur 48,57% 48,57% Sesuai
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No Proses Hasil Manual Hasil Sistem Keterangan
6  Confidence Minyak, Tepung — Telur 92,39% 92,39% Sesuai

Berdasarkan Tabel 3, seluruh hasil perhitungan manual sesuai dengan hasil sistem. Kesesuaian tersebut
menunjukkan bahwa proses perhitungan support dan confidence pada sistem telah berjalan sesuai dengan perhitungan
yang dilakukan secara manual. Selain validasi perhitungan, pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode black
box testing. Pengujian mencakup fitur utama sistem sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

Pengujian fungsional dilakukan terhadap delapan kelompok fitur. Setiap skenario memberikan masukan dan
membandingkan keluaran aktual dengan keluaran yang diharapkan. Ringkasan pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Black Box Testing

No Fitur Skenario Utama Status
1 Login Validasi data benar, salah, dan kosong Berhasil
2 Dashboard Menampilkan informasi dan navigasi Berhasil
3  Data transaksi Unggah, tampil, dan hapus data Berhasil
4 Proses Apriori Input parameter dan menjalankan analisis Berhasil
5  Hasil analisis Menampilkan itemset dan aturan asosiasi  Berhasil
6  Cetak laporan Menghasilkan laporan PDF Berhasil
7  Kelola pengguna Tambah, ubah, dan hapus pengguna Berhasil
8 Logout Mengakhiri sesi dan membatasi akses Berhasil

Berdasarkan Tabel 4, seluruh fitur yang diuji berhasil dijalankan sesuai keluaran yang diharapkan. Pengujian
manual dan black box testing memberikan dua bentuk validasi, yaitu validasi ketepatan perhitungan algoritma dan
validasi fungsi sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minyak, Telur dan Tepung merupakan produk yang
dominan dalam aturan asosiasi. Aturan Minyak, Tepung — Telur memiliki support 48,57% dan confidence 92,39%,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi bundling. Sementara itu, aturan Minyak — Tepung dengan
confidence 79,31% dapat digunakan sebagai dasar cross-selling. Hasil tersebut dapat diterapkan dalam strategi promosi.
Produk Minyak, Tepung, dan Telur dapat ditawarkan sebagai paket bundling, sedangkan aturan dengan satu produk
sebagai antecedent dapat digunakan sebagai dasar cross-selling. Prioritas rekomendasi berdasarkan aturan asosiasi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Prioritas Rekomendasi Promosi

No Dasar Aturan Kategori Penerapan

1 Minyak, Tepung — Telur Bundling Paket Minyak, Tepung, dan Telur sebagai promosi utama
2 Minyak — Telur Bundling Paket Minyak dan Telur dengan harga khusus

3 Telur, Tepung — Minyak Bundling Paket alternatif Telur, Tepung, dan Minyak

4 Kecap, Minyak — Telur Bundling Paket kebutuhan dapur Kecap, Minyak, dan Telur

5 Minyak — Tepung Cross-selling  Tawarkan Tepung ketika konsumen membeli Minyak

6  Telur — Minyak Cross-selling  Tawarkan Minyak ketika konsumen membeli Telur

7  Telur — Tepung Cross-selling  Tawarkan Tepung ketika konsumen membeli Telur

8  Snack — Telur Cross-selling  Tawarkan Telur sebagai produk tambahan

3.5 Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5, confidence yang tinggi perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena dapat dipengaruhi oleh
tingginya frekuensi pembelian produk consequent. Dalam penelitian ini, Telur memiliki support tertinggi sebesar
72,86%. Oleh karena itu, lift dapat digunakan sebagai metrik tambahan untuk menilai kekuatan asosiasi. Saad et al.
(2023) menggunakan support, confidence, dan lift dalam menganalisis pola permintaan bahan makanan. Dengan
demikian, aturan pada penelitian ini menunjukkan keterkaitan produk berdasarkan support dan confidence, bukan
hubungan sebab-akibat.

Selain itu, penelitian terkait menunjukkan bahwa Apriori dapat digunakan untuk berbagai tujuan analisis.
(Anugrah et al., 2022) menerapkan Apriori pada perusahaan e-commerce untuk analisis keranjang belanja, sedangkan
(Brighton & Hariyanto, 2024) menerapkannya pada toko ritel elektronik untuk mengidentifikasi pola asosiasi produk.
(Dianti & Zeniarja, 2024) juga menggunakan Apriori untuk mengidentifikasi pola pembelian konsumen pada Toserba
Yusuf Semarang.

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penerapan hasil analisis ke dalam sistem berbasis web serta
penerjemahan aturan asosiasi menjadi rekomendasi bundling dan cross-selling. Hasil penelitian (Oktaviani, 2024) dan
(Nur Oktaviani & Agus Sugianto, 2025) juga menunjukkan pemanfaatan Apriori untuk memahami pola pembelian dan
mendukung strategi promosi. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menghasilkan aturan asosiasi, tetapi juga
menyajikan informasi yang dapat digunakan oleh Toko Ikhwan dalam menentukan alternatif promosi. Perbandingan
dengan penelitian terkait disajikan pada Tabel 6.

Copyright © 2026 the author, Page 1536
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

=z TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 7, No 3, August 2026, page 1530-1539

ISSN 2722-7987 (Media Online)
Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
DOI 10.47065/tin.v7i3.10787

Tabel 6. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Objek/Data Metode dan Kontribusi Utama
Parameter
Harianto et al., Transaksi penjualan Apriori dan FP- Membandingkan jumlah aturan dan waktu
(2023) selama satu tahun Growth proses
\I;i\zzj);af;, (2024) ZB?éSa?JISt;irIZ?ké;l;rehri/ éf(;:ztr;] dan FP Membandingkan hasil dan efisiensi algoritma
Singha et al., Transaksi toko Market Basket Menghasilkan ~ rekomendasi  cross-selling
(2024) makanan kesehatan Analysis berdasarkan pola pembelian
Heikal & Data transaksi retail Market Basket Menghubungkan pola pembelian dengan
Gandhi (2024) Analysis strategi product bundling dan kinerja retail
Oktaviani . Apriori dan aturan Mendukung pemahaman keterkaitan produk
Transaksi Toko Serba - :
(2024) asosiasi dan persediaan
Oktaviani & 10.000 transaksi Toko Apriori menggunakan Rekomendasi promosi musiman berdasarkan
Sugianto (2025) Arnata RapidMiner aturan asosiasi
Saad et al. Transaksi bahan Support, confidence, Menentukan keterkaitan permintaan bahan
(2025) makanan dan lift makanan
Penelitian ini 350 transaksi, 9 Apriori; support 30%; Sistem web, validasi manual-sistem, bundling

kategori produk

confidence 70%

dan cross-selling, validasi toko

Berdasarkan Tabel 6, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Apriori dapat digunakan untuk menemukan pola
pembelian pada berbagai objek ritel. Penelitian (Harianto & Eddy, 2023) membandingkan Apriori dengan FP-Growth,
sedangkan (Hery & Widjaja, 2024) juga membahas perbandingan kedua algoritma. Penelitian ini berfokus pada
penerapan Apriori tanpa membandingkannya dengan algoritma lain.

Beberapa penelitian juga menunjukkan pemanfaatan hasil asosiasi untuk strategi bisnis. (Heikal & Gandhi, 2024)
menggunakan Market Basket Analysis untuk menyusun strategi product bundling pada retail supermarket. (Singha et
al., 2024) juga menunjukkan pemanfaatan hasil market basket analysis untuk rekomendasi cross-selling. Sementara itu,
(Ramadhani et al., 2025) menggabungkan MBA dengan analisis penjualan untuk mendukung promosi bundling dan
strategi pemasaran.

Perbedaan penelitian ini terletak pada integrasi algoritma Apriori ke dalam sistem berbasis web, validasi hasil
perhitungan manual dengan sistem, serta penerjemahan aturan asosiasi menjadi rekomendasi bundling dan cross-
selling. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menghasilkan aturan asosiasi, tetapi juga menyajikan hasil
tersebut dalam bentuk informasi yang dapat digunakan sebagai pendukung keputusan promosi Toko Ikhwan.

Keterbatasan penelitian adalah jumlah data yang digunakan hanya 350 transaksi dan analisis belum
menggunakan lift sebagai parameter utama serta belum mengukur perubahan penjualan setelah rekomendasi diterapkan.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data transaksi yang lebih panjang, menambahkan lift, membandingkan
Apriori dengan FP-Growth, serta menguji efektivitas rekomendasi terhadap peningkatan penjualan..

4. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan proses penelitian, penerapan algoritma Apriori pada data transaksi Toko Ikhwan dapat
digunakan untuk menemukan pola keterkaitan pembelian produk yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
sistematis sebagai dasar strategi promosi. Data yang digunakan sebanyak 350 transaksi pada periode pengamatan dan
diproses melalui tahapan selection, preprocessing, transformation, serta penerapan algoritma Apriori. Dengan
menetapkan minimum support sebesar 30% dan minimum confidence sebesar 70%, proses analisis menghasilkan 9
frequent 1-itemset, 21 frequent 2-itemset, dan 3 frequent 3-itemset yang memenuhi batas yang telah ditentukan. Dari
pola tersebut diperoleh aturan asosiasi yang menggambarkan kecenderungan pembelian beberapa produk secara
bersamaan. Aturan Minyak, Tepung — Telur menjadi aturan dengan nilai confidence tertinggi, yaitu 92,39%, yang
menunjukkan bahwa dari transaksi yang mengandung Minyak dan Tepung, sebagian besar juga mengandung Telur.
Hasil tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam menentukan alternatif strategi promosi, khususnya melalui
penyusunan paket produk (bundling) dan penawaran produk tambahan (cross-selling). Penerapan hasil analisis ke
dalam sistem juga membantu mengotomatisasi proses pengolahan data transaksi dan penyajian aturan asosiasi sehingga
informasi yang dihasilkan lebih mudah digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi promosi.
Meskipun demikian, nilai confidence tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya ukuran untuk memastikan bahwa
hubungan antarproduk benar-benar kuat karena tingginya frekuensi suatu produk dapat turut menyebabkan nilai
confidence menjadi tinggi. Dalam penelitian ini, Telur memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi, sehingga aturan
yang menempatkan Telur sebagai consequent perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian ini belum
menggunakan metrik lift, sehingga kekuatan asosiasi belum dapat dinilai secara lebih menyeluruh. Dengan demikian,
hasil penelitian memberikan dasar berbasis data bagi Toko Ikhwan dalam mengenali pola pembelian dan menentukan
alternatif promosi, sedangkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi analisis menggunakan lift serta melakukan
pengujian penerapan rekomendasi secara langsung untuk mengetahui dampaknya terhadap penjualan.
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